
PERSYARATAN TEKNIS PEMETIAN JENAZAH

1. Jenazah  harus  disuntik  dengan  obat  penahan  busuk  (embalming)  yang

dinyatakan dengan surat keterangan embalming dari Rumah Sakit.

2. Jenazah harus dimasukkan dalam peti kayu yang dilapisi logam (timah, seng,

dsb).

3. Alasnya  ditutup  dengan  bahan  yang  menyerap  (absorbent)  seperti  serbuk

gergaji/arang halus yang tebalnya +- 5 cm.

4. Peti  ditutup  rapat-rapat  (air  tight).  Peti  dipaku  dengan  skrup  dengan  jarak

sepanjang-panjangnya 20 cm dan diperkuat dengan ban-ban logam (secured with

metal bands).

          Tangerang, 30 November 2025

Kepala  Balai  Besar  Kekarantinaan
Kesehatan Soekarno Hatta,

         ${ttd}

  Naning Nugrahini, SKM, MKM

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap 
atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi 
keaslian tanda tangan elektronik, silakan unggah dokumen pada laman https://tte.kom  digi  .go.id/verifyPDF  .

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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